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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah keberadaan telur 

cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada kuku tangan pengerajin genteng di 

Desa Pejaten, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.  

2. Definisi operasional 

Definisi operasional merupaka definisi yang mengoperasionalkan variabel-

variabel yang sedang diteliti dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-

variabel tersebut. Definisi operasional memungkinkan dalam penerapan konsep 

yang bersifat abstrak dan memfasilitasi pengukuran yang dilakukan oleh peneliti. 

(Ridha, 2017). Berikut merupakan definisi operasional dari penelitian yang akan 

dilakukan berdasarkan kerangka konsep : 

Table 1 

Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala Data 

1 2 3 4 

Telur cacing Soil 

Transmitted 

Helminth (STH) 

 

Nematoda yang terdiri dari 

cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides), cacing 

cambuk (Trichuris trichiura) 

cacing tambang 

(Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus). 

masuk kedalam tubuh 

seorang pengerajin genteng 

di Desa Pejaten, Kecamatan 

Kediri, Kabupaten Tabanan.  

1. Positif: Jika ditemukan 

telur cacing STH pada 

potongan kuku tangan 

pengerajin genteng. 

 

Metode sedimentasi  Nominal 
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1 2 3 4 

 2. Negatif: Jika tidak 

ditemukan telur cacing STH 

pada potongan kuku tangan 

pengerajin genteng 

 

Pengerajin 

genteng  

Profesi pengerajin genteng 

merupakan profesi yang 

bergantung dengan tanah 

untuk pembuatan genteng. 

Kehidupan seorang 

pengerajin genteng di desa 

pejaten yang memproduksi 

genteng setiap hari dengan 

tanah liat dapat 

meningkatkan resiko 

kecacingan.  

Wawancara Nominal 

Frekuensi 

memotong kuku 

Kegiatan berkala yang 

dilaksanakan untuk 

kebersihan salah satu 

anggota tubuh agar terhindar 

dari kotoran 

Sering= Satu minggu sekali  

Lebih dari satu  

Tidak Sering = lebih  dari 

satu minggu sekali  

Wawancara 

dan kuesioner 

Ordinal 

Umur Lama seseorang pengerajin 

genteng di Desa Pejaten, 

Kecamatan Kediri, 

Kabupaten Tabanan hidup 

dari tahun lahirnya sampai 

ulang tahunnya yang 

terakhir dengan rentang 

umur yaitu: 

29 – 34 tahun 

35 – 51 tahun 

52 – 67 tahun 

Wawancara 

dan kuesioner 

Ordinal  

Tingkat 

pendidikan 

Tingkatan sekolah atau 

pendidkan yang diterima 

seorang pengerajin genteng 

di Desa Pejaten, Kecamatan 

Kediri, Kabupaten Tabanan 

Tidak bersekolah 

Tamat SD 

Tamat SMP 

Tamat SMA 

Wawancara  

dan kuesioner 

Ordinal  


